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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anak radedhr, tumbuh dan
berkembang secara normal. Tetapi terkadang padgmiesmya berbeda dengan
apa yang diinginkan orang tua, karena adakalangg bayi lahir cacat, yang
mana dapat mempengaruhi perkembangan psikisnyapiTidak banyak orang

tua yang dapat menerima keadaan anaknya yang raemdadkurangan.

Anak merupakan generasi penerus dan potensi bartgmadaknya
dipersiapkan benar-benar kualitasnya yaitu dengamperhatikan pemeliharaan
dan tingkat kesejahteraannya. Agar anak mampu memanggung jawab
tersebut, maka anak perlu mendapatkan kesempatan sguas-luasnya untuk
tumbuh dan berkembang secara wajar baik jasmahgnromaupun sosialnya.
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan usahbaupambinaan, pemeliharaan

dan peningkatan kesejahteraan termasuk didalammajapenyandang cacat.

Anak menurut Undang-undang RI No 4 tahun 197%tenkesejahteraan
anak adalah sebagai berikut : “Anak adalah sesggramg belum mencapai umur

21 tahun dan pelum pernah menikah”.

Melihat betapa pentingnya masa anak-anak , makaiak sangat perlu

untuk diperhatikan. Hak anak sebagai seorang amarttum dalam Undang-



undang No. 4 Tahun 1974 tentang Kesejahteraan ABal, |l Pasal 2 sebagai

berikut:

a. Anak berhak atas kesejahteraan perawatan, asuhanpinban
berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarganygumadalam asuhan
khusus untuk tumbuh dan berkembang secara wajar.

b. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan nkpuzan dan
kehidupan sosialnya sesuai dengan kebudayaan gaibadian bangsa,
untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna.

c. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan Balam semasa
dalam kandungan sampai sudah dilahirkan.

d. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungdnphyang dapat
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan [enkgan
dengan wajar. (1979 : 16).

Dalam kehidupan manusia terdapat kelebihan dalarmsatieorang bahkan

Ada yang mengalami kekurang dalam dirinya, baikmg@s maupun rohani.
Terdapat beberapa jenis cacat yang dapat kita Wethhntaranya ialah cacat
tubuh,cacat netra, tuli bisu dan cacat ganda. Dsmeliti akan memberikan
sedikit gambaran tentang beberapa janis kekurarajan cacat dalam diri
manusia yakni cacat tubuh ialah tidak berfungsiosgan pada tangan dan kaki
akibat dari kecelakaan yang akhirnya tangan malgakntidak dapat digunakan

dengan sewajarnya, serta faktor dari bawaan lahir.

Cacat netra merupakan cacat yang disebabkan akebr fdari keturunan
bahkan akibat dari kecelakan, cacat netra merup&{ah dimana seseorang
tidak dapat menatap luas dunia, sehingga matanygahdapat memandang

kegelapan saja.



Tuli bisu biasanya disebabkan faktor bawaan legtapi terkadang timbul
akibat dari kecelakan, cacat tuli bisu ini biasadgpat kita sebut tuna runggu disi
penderita cacat tidak dapat mendengar serta belablayaknya seperti orang
normal lainyya, maka proses komunikasi yang diganakmenggunakan bahasa

isyarat.

Dari berbagai uraian tentang jenis kekuranganndad&i manusia atau
cacat tubuh pada seseorang, penulis melakukan ifamdbkus kepada jenis
keterbelakangan mental/tunagrahita. Dapat kita lifegala-gejala yang dialamai

pada penderita keterbelakan menal/tunagrahita yakni

Anak tunagrahita memiliki tanda-tanda kecerdasargaaterbatas bila
dibandingkan dengan anak normal lainnya pada umamkgtidak mampuan
sosial yakni anak tunagrahita tidak mampu menguditiaya sendiri sehingga
selalu memerlukan bantuan oranglain, arah mindt amagrahita sangat berbatas
pada hal-hal tertentu yang sederhana saja, pempatiaudah berpindah-pindah ,
daya ingatannya lemah, emosinya sangat miskin etbatas misalnya hanya ada
perasaan senang,takut, marah, benci, dan terkgjatis yaitu acuh tak acuh pada
sekitarnya serta kelainan-kelainan badaniah sepadan terlalu kecil, mulut
menganga mata sipikifususnya pada jenis mongoloibadan bungkuk, tampak

tidak sehat dsk{surwono, 1996 :74-75)

Peneliti memilih objek tentang anak tunagrahith&ékang mental karena
peneliti ingin mengetahui bagaimana proses komshitgau penyampain pesan

yang dilakukan murid tunagrahita/terbelakang meritarena peneliti melihat



tidak mudah untuk dapt berkomunikasi dengan anafigtahita. sehingga pesan
yang disampaikan oleh guru dapan dipahami olehdrunagrahita/terbelakang

mental.

Berikut dapat kita lihat pada gambar, yaitu anakypedang terbelakang

mental/tunagrahita :

Gambar 1.1

Anak Tunagrahita

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010

Banyak sekali berbagai hambatan dalam berkomundeagian anak-anak
terbelakang mental/tunagrahita, terutama dalampkalyampaian pesan karena
tidak mudah untuk bisa mengerti apa yang diingingtau apa yang dimaksud
oleh mereka, begitu pula sebaliknya, maka darsdéiagai makhluk sosial anak-
anak penderita cacat mental/tunagrahita , tetapariekan komunikasi dengan

lingkungannya.



Peneliti Memilih strategi Komunikasi Antarpersonaebab murid
terbelakang mental/tunagrahita tidak mudah fokus garhatiannya berubah-
ubah, proses belajar mengajar hanya sekelompokdedingga murid bisa lebih
memahami komunikasi yang disampikan, karena beribettaya dengan murid
normal lainnya. Sehingga setiap guru SLBC Nuramiyhamemiliki murid tiga

samapi empat saja.

Proses komunikasi yang dilakukan pada anak noragatderjalan sesuai
dengan apa yang disampaikan sehingga satu samdadpat menegerti tentang
pesan yang disampaikan, berbeda dengan proses HKasiurpada anak
terbelakang mental/tunagrahita dalam berkomunikdsngan anak cacat
mental/tunagrahita kita perlu memiliki strategi atal berkomunikasi sehingga
anak terbelakang mental/tunagrahita dapat menggnaim terhadap pesan yang

disampaikan oleh komunikator.

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapgiisdhkan dari
kehidupan manusia. Dapat dikatakan komunikasi nadap kebutuhan hakiki
bagi kehidupan manusia. Banyak orang berpendagawvebaalah satu alasan
mengapa kita berkomunikasi adalah untuk mempeiofehmasi dan mengetahui
terhadap suatu yang menarik perhatian kita, salaligerinteraksi dengan orang

lain.

Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan pergang sangat
penting, karena komunikasi merupakan wahana utamd kegiatan dan

kehidupan manusia sehari-hari. Komunikasi adalah lbdup bagi kepentingan



manusia, karena manusia adalah makhluk yang tidpktdberdiri sendiri, tetapi
ia senantiasa memerlukan dan membutuhkan bantuwarg dain.manusia yang
satu dengan yang lain selalu mengadakan hubungahket@msama untuk saling
memenuhi kebutuhan masing-masing sebagaimana diedaw oleh Rahmat

(1997), mengatakan sebagai berikut:

Komunikasi selalu hadir dalam bidang kehidupan usén karena
merupakan faktor yang sangat penting dalam menukalbulhubungan antara
manusia,melalui komunikasi manusia dapat mengadaka@ar menukar

pengetahuan dan pengembangan kerjasama. (JalaRakdmat, 1997 : 54)

Menurut Hovland yang dikutip oleh Effendy (1992)emdefinisikan

komunikasi sebagai berikut :

Proses dimana seseorarfomunikator) menyampaikan perangsang-
perangsang (biasanya lembaga dalam bentuk katp-katak merubah tingkah
laku orang lain Komunikan)atau dalam bahasa asingrifdne procces by wich
and individual’(The communicator) transmit stimulhe behavior of other

individual (Communicates) (Hovland dalam Effend392.: 2).

Pada definisi diatas,nampak lebih jelas dinyatakahwa komunikasi
adalah proses dimana seseorang (Komunikator) mepgian perangsang-
perangsang (biasanya lambang-lambang dalam kadaatuk merubah tingkah
laku orang lain, sehingga seseorang dapat merukap, endapat, dan prilaku

orang lain. Apabila komunikasi yang dilangsungkammang komunikatif.



Dini penulis lebih memfokuskan kepada komunikasntakpersona,
sehingga penulis ingin lebih lanjut mengenai prosesiunikasi antar persona
guru dengan murid terbelakang mental/tunagrahitehingga komunikasi
antarpersona dapar didefinisikan sebagai berikut :

Definisi komunikasi Antarpersona menurut Devito §49:4) dalam

bukunya The Interpersonal Bodk adalah “proses pengiriman dan

penerimaan pesan-pesan antara dua orang, ataardiaekelompok kecil
orang-orang, dengan berbagai efek dan beberapanubalk seketika”

(The process of sending and receiving messages dretw® persons, or

among a small group of persons, with some effedt some immediate
feedback (Sumber : Devito 1984 :4)

Anak yang terjamin haknya atas kesejahteraan, &eday pemeliharaan
dan Perlindungan akan dapat meningkatkan kualighgphanak. Meningkatkan
kualitas hidup anak senantiasa dikaitkan denganepahan kebutuhan pokok
anak. Pemenuhan kebutuhan tersebut dimulai darutkbbn yang bersifat
mendasar dan berpengaruh terhadap perkembangan gadl kebutuhan yang
bersangkut paut dengan hal-hal yang bersifatidigis organis seperti kebutuhan
akan sandang, pangan, dan perumahan serta kebuyalngn bersifat pisikis
seperti kebutuhan untuk disayangi, diperhatikakidiadan perwujudan diri.
Namun semua kebutuhan diatas tidak selamanya tBpe@eh murid cacat

mental/Tunagrahita.

Anak dengan gangguan mental seringkali mengalaesukaran untuk
mengfokuskan dan memusatkan perhatian, mengalasuliteen untuk dapat

mengingat informasi yang baru didapat, hal inigedzan menimbulkan kesulitan



belajar, respon buruk terhadap intruksi, dan su@mpelajari simbol-simbol,

seperti warna dan alfab@Vidyawati, 1999 : 2-6)

Permasalahan yang erat kaitannya dengan penyawdaagadalah sikap
negatif dari masyarakat yang bertanggapan bawa apeayg cacat adalah
kutukan, tidak dapat disembuhkan tidak perlu dikba dalam berbagai kegiatan.
Anggapan semacam ini yang menghambat dan merudiédam penanggulangan
masalah sosial penyandang cacat. Umumnya penyandacef tidak dapat
melaksanakan fungsi sosial secara wajar, tidak rmamelaksanakan peranan-
peranan di masyarakat dan merasa kesulitan dalameoadkan masalah yang

dihadapi, mempunyai sifat tergantung pada oranglamkurang percaya diri.

Banyak sekali terdapat hambatan dalam berkomunileasyan anak-anak
terbelakang mental/tunagrahita, terutama dalampkalyampaian pesan karena
tidak mudah untuk tidak bisa mengerti apa yanggdikan atau apa yang
dimaksud, begitu pula sebaliknya, maka dari ittagabmakhluk sosial anak-anak
yang menderita cacat mental, tetap memerlukan kikasin dengan

lingkungannya.

Untuk itu peran seorang guru sangatlah diperlukahingga seorang guru
haruslah memiliki sebuah strategi yang baik setindgmunikasi yang
disampaikan dapat diterima oleh muridnya dan dagiaerna oleh murid

tunagrahita / terbelakang mental.

Berikut dapat dilhat pada gambar, proses komuhikasy dilakukan oleh

seorang guru pada murid tunagrahita:



Gambar 1.2

Proses Komunikasi Dengan Guru

Sumber :Dokumentasi Pribadi, 2010

Disamping itu anak dengan retardasi mental (Turdigda pada semua
tingkatan memiliki masalah gangguan komunikasi gebaalah satu
problem penyerta pelayanan pendidikan. Mereka kuraampu dalam
penguasaan kata dan penggunaan bahasa serta #&asatihiam
pengucapan dan terbatas dalam konsep pemahamam [Pahggunaan
kata sering tidak ada kaitannya dengan objek yd#rigatakan . gangguan
ini biasanya disebabkan oleh perhatian yang tesbajangguan emosi.
(Trima Pratasado, 1992 : 38 : Tamansyah, 1995 : 2)

Di Jawa Barat jumlah penyandang cacat berdasal&iandari dinas Sosial
Propinsi Jawa Barat Tahun 2009 yaitu sebanyak(080,8acat tubuh, cacat
mental, cacat netra, cacat mental pisikotik, tidupbdan cacat ganda) dan jumlah
penyandang cacat dikota Bandung yang tercatat didkésosial sebanyak 1999
rang (cacat tubuh, cacat mental, cacat netra, caeatal pisikotik, tuli bisu, dan

cacat ganda). Sedangkan jumlah penyandang cacagraélmta ringan yang
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tercatat di Dinas Pendidikan dan kebudayaan Proplasva Barat adalah

sebanyak 346 oran{Sumber : www.depsos.go.id)

Melihat betapa banyaknya penyandang cacat yarglhel Propinsi Jawa
Barat dan Kota Bandung apabila kesempatan untidubesesuatu sesuai dengan
kemampuan,mereka juga mempunyai potensi untuk ilserta dalam

pembangunan. S.l. Leimana mengungkapkan bahwa:

Para penyandang cacat juga perlu dibina untuktdsgvperan aktif dalam
pembangunan dan bersama-sama merasakan hasijpapa vehabilitas bagi
penyandang cacat sangat menunjang dalam peningketieam serta aktif di

masyarakat, sekaligus meningkatkan kesejahteraeekeng1990 : 21)

Banyak faktor yang dapat mengakibatkan kelainardapanak |
diantaranya: faktor bawaan lahir, faktor genetikaktor lingkungan, faktor

penyakit, faktor semasa dilahirkan, dan sebagaifWalyawati, 1999)

Jumlah penyandang cacat dari tahun ke tahun oemgleneningkat, hal
ini disebabkan antara lain oleh kemajuan teknol&@sehatan yang kurang

memadai, Kecelakaan lalulintas dan faktor pembawsagak lahir.

Orang tua yang mempunyai anak berkelainan, dikamamuntuk dekat
dengan anaknya karena sangat berpengaruh besaddpriperkembangan dan
pertumbuhan anaknya, Begitu juga dengan lingkunigdnarganya sehari-hari
juga lingkungan sekolahnya. Agar pengaruhnya pgafafpat diberikan pada anak
maka orangtua haruslah memiliki pengetahuan yangritentang kelainan anak

tersebut. Selama ini banyak terdapat pandangangtoiaryang salah tentang
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penyandang cacat, salah satunya dengan menyembaonpényandang cacat
supaya tidak diketahui orang lain. Pandangan yasmildan disebabkan oleh

sedikitnya informasi tentang kecacatan atau keteieatang penanganannya.

Selain orangtua peranan guru disekolah juga samgatpengaruhi anak
tunagrahita, bagaimana seorang guru dapat meminakt tnagrahita dapat
berkomunikasi secara baik dengan oranglain sertaan@mkan pegetahuan
kepada anak tunagrahita, agar bisa mengerti agadibitarakan oleh orang lain.
Bagaimana guru dapat mengajar secara berkala sgghimgmak penderita
tunagrahita dapat memahami sesuai dengan apa ysenghikan oleh guru di

sekolah.

Kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi deagak terbelakang
mental/tunagrahita haruslah dapat dipahami dan rdier® anak, kelengkapan
sarana penunjang pada pendidikan bagi anak tuntgreibelakang mental akan
dapat menimbulkan efek pada tingkat kecerdasan patkk tunagrahita/

terbelakang mental.

Seorang guru haruslah dapat memiliki sebuah giratdalam
berkomunikasi dengan murid terbelakang mental/aag. Karena berbeda
halnya dengan murid normal pada umumnya, anak tahag tidak dapat

menangkap secara cepat pesan yang disampaikakoofemikator.

Berbagai strategi untuk berkomunikasi dengan mutighagrahita

diterapkan sehingga anak dapat memahami apa yaagnpaikan oleh guru,
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tetapi tetap saja tidak semua anak dapat memahamikgrena adanya

keterbatasan dari tiap individu.

Strategi proses penyampaian pada murid tunagrahit8LBC Nurani
Cimahi ialah dengan menggunakan berbagai mediapatacara. Sehingga murid
dapat menangkap pesan yang disampaikan oleh gatpaiTseorang guru tidak
memaksakan anak untuk dapat mengerti apa yang piskam karena pada
kenyataanya masih ada yang tidak dapat menangksgn pgng disampaikan
karena tiap individu memiliki keterbatasan dalam namgkap pesan yang

disampaikan.

Disini dapat dilihat gambar tempat lokasi SLBCr&h Cimahi Bandung,
dimana disini para murid tunagrahita diberikan ilmserta didikan sehingga

diharapkan dapat dijadikan bekal bagi para murid.

Berikut adalah gambar gedung sekolah baru SLBGiNurang di pakai
untuk kegiatan belajar mengajar bagi murid tunatpébrbelakang mental,
karena sekolah SLBC Nurani pindah lokasi atau tényea Berikut gambar

lokasi SLBC Nurani saat ini.
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Gambar 1.3

Lokasi Sekolah SLBC Nurani

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2010

Peneliti memilih SLBC Nurani Cimahi dikarenakanka@ah yang
ditemapati murid tunagrahita/terbelakang mentab&éea dengan sekolah luar
biasa lainnya, SLBC Nurani cimahi lebih membantgi lzmak tunagrahita yang
ingin sekolah tetapi tidak memiliki biaya, karerekslah SLBC Nurani Cimabhi
kebanyakan muridnya dari perekonomian yang kuraagnpu, Biaya sekolah

tidak diutamakan di SLBC Nurani asalkan anak mesrikinginan mau belajar.

Dapat dilihat pengertian dari strategi komunikgsig dipaparkan sebagai

berikut.

Menurut onong uchjana Effendy strategi komunikadalah panduan
antara perencanaan komunikagcommunication planning)dengan
menejemen komunikagcommunication Managemengntuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan teuse strategi
komunikasi harus mampu menunjukan bagaimana omesya secara
praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pkathn(approach)bisa
berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi daarisi (Effendy,
2003:301).
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Meskipun guru sudah mencoba menjalankan strategkobminikasi
dengan murid tunagrahita, tetapi tetap saja mengatasulitan pada beberapa
murid. Karena tidak semua murid dapat menerimaraelemgsung pesan yang
disampaikan oleh guru. Setiap murid memiliki ketéalsan menangkap pesan

yang disampaikan.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut peran guru kioarga sangatlah
penting dalam upaya mengembangkan kepribadian reg@aak, dan keluarga
pun dipandang sebagai lembaga yang dapat mememithitubhan, terutama
kebutuhan bagi perkembangan kepribadian anak, #elakeluarga dan guru
merupakan kunci pemicu keberhasilan studi anak.dén dan membesarkan
anak agar menjadi manusia yang berguna ialah taggguwab orangtua, karena
melalui orangtua dan keluarga anak dapat belajananggapi dunia luar,

berinteraksi dengan teman, serta beradaptasi.

Di dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat meldds yang dengan cepat,
cekatan, dan terampil dalam waktu relatif singkapat menyelesaikan
tugas,pekerjaan, masalahnya. Dan ada juga anak yamyelesaikan tugas,
pekerjaan, masalah dengan relatif lambat bahkaa fittak dapat sama sekali

menyelesaikannya.

Faktor penyebabnya selain dari pisikologis , taméflegensi pun sangat
menentukan karena taraf intelegensi berpengarua asjoek pisikologis lainnya,
seperti minat, motivasi, belajar, kepribadian, gikian tingkahlaku. Hal tersebut

dapat terlihat pada anak yang memiliki cacat meateh anak terbelakang mental
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atau disebut dengan anak tunagrahita. Menurut BrAtanata yang dimaksud
dengan anak terbelakang mental adalah: “Bila segoranak mempunyai
intelegensi sedemikian rupa sehingga tidak mung&ugi dirinya untuk mengikuti

pelajaran dan pendidikan disekolah umum?”. (199) : 6

Taraf intelegensi merupakan faktor utama dalam emekan sikap
seseorang dan kemampuan seseorang dalam menangamatus yang
disampaikan, dalam berprilaku dan mengerjakan seguekerjaan secara cepat
atau secara lambat. Menurut William Steern intelegadalah : ‘Kesanggupan
untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, atemgenggunakan alat-alat

berfikir yang sesuai dengan tujuannya”. (1991 : 52)

Penyandang sampai dengan saat ini belum bisanaitdteberadaannya
secara penuh oleh masyarakat. Mereka masih diarigdsidu yang lemah dan
tidak dapat berkembang sehingga hanya pantas udik&sihani. Bukan
masyarakat saja yang belum bisa menerima kehadinak cacat, Orang tua
mereka pun masih ada yang kurang peduli. Susilcel8upnengungkapkan :
“Orang tua atau masyarakat cenderung untuk menyigkan para penyandang

cacat, karena perasaan malu memilikai anak cad®92 : 13)

Disinilah dapat dilihat bagaimana cara guru merpakan pesan yang
ingin disampaikan agar komunikasi yang ingin diacipaikan dapat dimengerti

oleh anak penderita cacat tunagrahita.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemuokakatas, maka

rumusan masalah yang diajukan iatlomunikasi Antarpersona Guru SLBC
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Nurani Cimahi Pada Muridnya. (Suatu studi Deskriptif Tentang Strategi
Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani Cimahi Pada Murid
Tunagrahita). “Sehingga diharapkan peneliti dapat memberikanukes bagi

kegiatan komunikasi antarpersona guru bagi anadgraita.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan diatas, maka

identifikasi masalah adalah:

1. BagaimanaTujuan Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani
Cimahi Pada Muridnya?

2. BagaimanaRencara Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani
Cimahi Pada Muridnya?

3. BagaimanaKegiatan Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani
Cimahi Pada Muridnya?

4. BagaimanaProses Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani
Cimahi Pada Muridnya?

5. BagaimanaUmpan Balik Komunikasi Antarpersona Guru SLBC
Nurani Cimahi pada Muridnya?

6. BagaimanaStrategi Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani

Cimahi Pada Muridnya?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempeiajdan
menjabarkan mengenai Komunikasi Antarpersona GUBCSNurani
Cimahi Pada Muridnya (Suatu Studi Deskriptif TegtaBStrategi
Komunikasi Antarpersona Guru SLBC Nurani Cimahi &adurid

Tunagrabhita)

1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahutujuan Komunikasi Antarpersona Guru SLBC

Nurani Cimahi Pada Muridnya.

2. Untuk MengetahuRencana Komunikasi Antarpersona Guru SLBC

Nurani Cimahi Pada Muridnya.

3. Untuk Mengetahufegiatan Komunikasi Antarpersona Guru SLBC

Nurani Cimahi Pada Muridnya.

4. Untuk MengetahuProsesKomunikasi Antarpersona Guru SLBC

Nurani Cimahi Pada Muridnya.

5. Untuk MengetahuUmpan Balik Komunikasi Antar Persona Guru

SLBC Nurani cimahi Pada Muridnya.

6. Untuk MengetahuStrategi Komunikasi Antarpersona Guru SLBC

Nurani Cimahi Pada Muridnya.
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan asg
pengembangan liImu Komunikasi secara umum dan llomoukikasi antar
persona khususnya antara guru dan murid, sehinggatdnenunjang
perkembangan dalam bidang limu Komunikasi sertaadapgemberikan
gambaran secara garis besar, khususnya bagi yaag aieneliti
Komunikasi Antarpersonal Guru SLBC Nurani Cimahid®aVuridnya.
(Suatau Studi Deskriptif Tentang Strategi Komunikastarpersona Guru

SLBC Nurani Cimahi Pada Murid Tunagrahita).

1.4.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagai aglikbmu komunikasi
secara umum dan limu tentang Komunikasi Antarpersacara khusus

yaitu antara Guru SLBC Nurani dengan Muridnya.

b. Bagi Akademi

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi baghasiswa
Universitas Komputer Indonesia secara khusus seb#gaatur dan
perolehan informasi tentang Komunikasi Antarpersémara Guru
Dengan Muridnya, dan dapat juga dijadikan sebageratur bagi

peneliti yang sama.
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c. Bagi Lembaga

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, masukaan dbahan
pertimbangan dalam membuat dan melaksanakan stkat@ginikasi
antarpersona  antara  guru dengan murid terbelakang

mental/tunagrahita.

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

Banyak sekali berbagai hambatan dalam berkomunitasgan
anak-anak terbelakang mental/tunagrahita, terutamalam hal
penyampaian pesan karena tidak mudah untuk bisajerterapa yang
diinginkan atau apa yang dimaksud oleh mereka,tiguila sebaliknya,
maka dari itu sebagai makhluk sosial anak-anak gritadcacat mental ,

tetap memerlukan komunikasi dengan lingkungannya.

Dilihat dari prosesnya komunikasi antarpersona pegtan proses
penyampaian pesan atau informasi dari komunika¢gaktia komunikan
melalui berbagai media atau saluran komunikasi kunkemudian
komunikan memberikan umpan balik atau feedback depe@munikator

untuk mengetahui apakah pesan tersebut dapat dipaleu tidak.

Komunikasi antar persona/antar pribadi merupakamunikasi

yang berlangsung antara seseorang dengan orang a@asanya
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melibatkan dua pihak dengan jarak yang dekat katidak menggunakan

media.

Pengertian komunikasi antar persona(interpersonal
communication)menurut Onong Uchjana Effendy yang dikutip dari

Joseph A. Devito sebagai berikut :

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesam @uar orang
atau diantara sekelompok kecil orang-orang, debgderapa elemen dan

beberapa umpan balik seketika”. (Onong Uchjanarigife2003 : 60)

Berdasarkan definisi Devito itu, komunikasi antagona dapat
berlangsung antara dua orang yang memang sedathgabdmnaan seperti
suami istri yang sedang bercakap-cakap, atau atti@rarang dalam suatu
pertemuan, misalnya antara penyaji makanan derajah seorang peserta

suatu seminar.

Menurut Alo Liliweri yang dikutip dari Effendy meenai

pengertian komunikasi antarpersona sebagai berikut

“Pada hakikatnya komunikasi antar pribadi adalaimiwakasi antara
seorang komunikator dengan seorang komunikan. Jkomsunikasi
tersebut dianggap paling efektif untuk mengubalagsikpendapat, atau

prilaku manusia berhubung prosesnya yang dialo@idiweri, 1997 : 12)

Sifat dialogis tersebut ditunjukan melalui komwsklisan dalam

percakapan yang menampilkan arus balik yang lamgsudika
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komunikator yang mengetahui tanggapan komunikara st itu juga
komunikator mengetahui dengan pasti apakah pessanpgang dia
kirimkan itu diterima atau di tolak , berdampak igbsitau negatif. jika
tidak diterima maka komunikator akan memberi kessamp seluas-

luasnya kepada komunikan untuk bertanya.

Jadi dapat dijelaskan bahwa komunikasi antarparsadalah
komunikasi yang diadakan dan berlangsung dalamndai#uasi yang
dialogis, komunikasi diadik adalah komunikasi yamgjibatkan dua orang
atau berinteraksi secara sadar, langsung dan tatép. Sedangkan yang
dimaksud dengan situasi yang dialogis adalah s$iyteasy berbagi dalam
banyak hal, dapat berupa berbagai informasi, kegear kesedihan dan
dalam komunikasi antarpersona tidak melihat adgpsbedaan status
sosial atau ekonomi dari masing-masing prilaku koikasi. Dalam
situasi seperti ini terasa adanya kemurniandialogngy dapat
mengungkapkan berbagai pendapat, perasaan dan ckaper dari

individu-individu yang terlibat.

Proses tersebut dipengaruhi oleh persepsi individaik
komunikator maupun komunikan yang tidak dapat disé@n dari faktor
kepribadian, pengalaman, pengetahuan, maupun si&dpdap ide,

gagasan, atau objek yang dipersepsikannya.

Dalam berkomunikasi dengan anak terbelakang mamabtrahita

dibutuhkan sebuah strategi agar pesan yang diskampdapat dipahami
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oleh murid terbelakang mental/tunagrahita. sehinggea Guru SLBC
Nurani Cimahi perlu memiliki sebuah strategi agaesgn yang

disampaikan dapat diterima serta memahami apadiaagipaikan guru.

Untuk itu sebuah strategi sangatlah diperlukan mdala
berkomunikasi dengan anak terbelakang mental/tahétgr Strategi pada
hakikatnya adalah perencangaianning)dan menejemefmanagement)
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk rmapaictujuan tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yangydanenunjukan arah

saja, melainkan harus mampu menunjukan berbag#idpkasional.

Menurut Onong Uchjana Effendy strategi komunikasialah
panduan antara perencanaan komunik@mmunication planning)
dengan menejemen komunika@ommunication Managementyntuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapaianjtersebut strategi
komunikasi harus mampu menunjukan bagaimana omasiya secara
praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pkathn(approach)bisa
berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dardid (Onong

Uchjana Effendy, 2003:301).

Tujuan komunikasi itu harus dinyatakan secara jetasena
menyangkut pada khalayak sasarfiarget audience)yang didalam
strategi komunikasi secara makro dibagi lagi mankatbmpok sasaran

(target group)
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Strategi komunikasi yang merupakan paduan perencana
komunikasi (communication planningplengan manajemen komunikasi
(communication planning) dengan manajemen komunikasi
(communication managementyntuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Tujuan Pada hakekatnya adalah langkah apa saja yang akan
dilakukan. Sehingga tujuan awal dapat berjalan aedengan rencana,
tujuan yang dinyatakan melalui perubahan sikapstpsg sifat dan

kualitas.

Tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua prespektif
kepentingan yakni kepentingan/ sumber/ pengirimioikator dan
kepentingan penerima/ komunikan. Dengan demikiarkamgujuan

komunikasi yang ingin dicapai dapat dilihat pad#etasebagai berikut :

Tabel 1.1

Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi dari sudut kepentingan | Tujuan komunikasi dari sudut
sumber : kepentingan penerima :
1. Memberikan Informasi 1. Memahami Informasi
2. Mendidik 2. Mempelajari
3.  Menghibur 3. Menikmati
4. Menganjurkan Suatu 4. Menerima atau menolak anjuran
Tindakan/ Peruasi

Sumber : Wilbur Schramm (1974)
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Dalam berkomunikasi dengan murid tunagrahita seprgaru
haruslah memiliki sebuah rencana yang baik, sehimggrid tunagrahita

dapat menerima pesan yang disampaikan oleh guru.

Rencana merupakan rancangan tentang apa yang akan/harus
dilakukan dalam menghadapi problem-problem, lang&agkah tersebut

dirumuskan dalam bentukrencana maupun program.

Rencana Komunikasi merupakan serangkaian tindakan tentang
bagaimana proses komunikasi akan diterapkan, apa sEncana
komunikasi yang akan dilakukan. Agar komunikan dapenerima pesan

yang disampaikan oleh komunikator.

Selain sebuah rencana yang matang seorang guauhgagisliah
dapat menjalankan kegiatan yang sudah ada, kegptasaja yang ada di
SLBC Nurani Cimahi agar murid tunagrahita dapat enema pesan yang

disampaikan oleh guru.

Kegiatan ialah acara/ susunan acara, yaitu perincian waktu atau
timing secara teratur dan menurut urutan tertentu tenpmtgksanaan

langkah-langkah dengan apa yang sudah diterapldapfanning.

Sedangkan Kegiatan Komunikasi merupakan suatu proses
komunikasi yang dilakukan agar rencana komunikasigy diterapkan

dapat berjalan sesuai dengan apa yang dihapakan.
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Proses komunikasi suatu kegiatan yang berlangsung secara
dinamis, sesuatu yang didefinisikan sebagai prdsesrti unsur-unsur
yang ada didalamnya bergerak aktif, dinamis daaktistatis.(Sumber :

Berlo, 1960).

Proses komunikasi dibagi menjadi dua bagian yakni :

1. Proses Komunikasi Primer :

Berlaku tanpa alat yaitu secara langsung dengamggueakan bahasa.

Gerakan yang diberi arti khusus, aba-aba dan selyaga

2. Proses Komunikasi Sekunder :

Berlaku dengan menggunakan alat agar dapat metjpatlakan
jumlah penerima pesan/amanah, yang berarti pula gatasi
hambatan-hambatan geografis (berupa alat, radieyvitd serta
hambatan waktu. (berupa alat telepon, radio darraph buku) dalam

hal ini alat-alat itu merupakan media massa.

Umpan Balik Aubrey Fisher memperlihatkan empat buah pariasi

fundamental dalam konteks umpan balik, sebagakieri

1. Umpan balik sebagai respon

2. Umpan balik sebagai peneguh

3. Umpan balik sebagai servomekanisme “internal

4. Umapan balik sebagai proses sosial (Fisher, 13386).
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15.2 Kerangka Konseptual

Proses komunikasi antarpersona yang dilakukanagtau dengan murid
terbelakang mental/tunagrahita tidaklah mudah uittugeorang guru haruslah
memiliki sebuah strategi dalam berkomunikasi dengemak terbelakang
mental/tunagrahita, sehingga sebuah komunikasr@arsona dapat diterima
oleh murid.

Definisi komunikasi Antarpersona menurut Devito §49:4) dalam

bukunya The Interpersonal Bodk adalah “proses pengiriman dan

penerimaan pesan-pesan antara dua orang, ataardiaekelompok kecil
orang-orang, dengan berbagai efek dan beberapanubalk seketika”

(The process of sending and receiving messages dretw® persons, or

among a small group of persons, with some effedt some immediate
feedback (Sumber : Devito 1984 : 4)

Dalam berkomunikasi dengan anak terbelakang mamabtrahita
dibutuhkan sebuah strategi agar pesan yang diskampdapat dipahami
oleh murid terbelakang mental/tunagrahita. sehinggea Guru SLBC
Nurani Cimahi perlu memiliki sebuah strategi agaesgn yang

disampaikan dapat diterima serta memahami apadiaagipaikan guru.

Untuk itu sebuah strategi sanagatlah diperlukan andal
berkomunikasi dengan anak terbelakang mental/tahétgr Strategi pada
hakikatnya adalah perencangatanning) dan menejemefmanagement)
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk rapactujuan tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yangydanenunjukan arah

saja, melainkan harus mampu menunjukan berbagéidpkasional.
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Umpan balik yang didapat dari para murid tunagedteitbelakang
mental ialah, murid bisa memahami komunikasi yarsgrdpaikan serta
adanya respon dari setiap murid, seperti melakulepa yang
diperintahkan guru didalam kelas dan murid melakukasuai dengan

yang diinginkan oleh guru.

Menurut onong uchjana Effendy strategi komunikasialah
panduan antara perencanaan komunik@@mmunication planning)
dengan menejemen komunika@ommunication Management)ntuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapaianjtersebut strategi
komunikasi harus mampu menunjukan bagaimana omasya secara
praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pkathn(approach)bisa
berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dadid (Effendy,

2003:301).

Tujuan :

Tujuan dari guru SLBC Nurani Cimahi ialah murid dapnemahami
komunikasi antarpersona yang disampaikan oleh gsehjngga murid
dapat menangkap pesan komunikasi antarpersonadysagpaikan oleh

guru.

Rencana:

Rencana yang dilakukan oleh Guru SLBC Nurani Cimalah agar

murid dapat memahami komunikasi antarpersona y@&apaikan oleh
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guru, sehingga murid dapat menerima pesan komuniatsrpersona

yang disampaikan oleh guru

Kegiatan :

Kegiatan yang dilakukan oleh Guru SLBC Nurani Cimalah agar murid
dapat memahami komunikasi antarpersona yang dikapadleh guru,
sehingga murid dapat menerima pesan komunikasirpansona yang

disampaikan oleh guru.

Proses:

Proses yang dilakukan oleh Guru SLBC Nurani Cimalah agar murid
dapat memahami komunikasi antarpersona yang diskampaleh guru,
sehingga murid dapat menerima pesan komunikasirpansona yang

disampaikan oleh guru.

Umpan Balik:

Umpan balik yang dilakukan oleh Guru SLBC Nuranin@&hi adalah guru
memberikan respon ketika murid menyampaikan sebuysdsan
komunikasi antar persona sehingga dapat terciptaajiag pengertian

antara guru dengan murid.

1.6 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini digunakan untuk mengukgutata dan
informasi , yang diajukan kepada seluruh guru SLB@ani Cimabhi.

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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. Tujuan Komunikasi Antarpersona

. Apa yang diharapkan Guru SLBC Nurani Cimahi Banddag hasil tujuan
komunikasi antarpersona?

. Bagaimana langkah untuk mencapai tujuan komunikagiarpersona
tersebut ?

. Apakah tujuan komunikasi antarpersona sudah bargdauai dengan apa
yang diharapkan?

. Apakah tujuan komunikasi antarpersona yang ditemapknemberikan
manfaat bagi murid tunagrahita ?

. Adakah tujuan yang tidak tercapai dari proses kakasn antarpersona
guru dan muridnya di SLBC Nurai ?

. Jika ada, tujuan dalam hal apa saja yang tidakperc?

. Siapa saja yang turut mengsukseskan tujuan ter8ebut

. Rencana Komunikasi Antarpersona

. Apa saja rancangan rencana yang dibuat di SLBC rilu@amahi agar
murid dapat menerima pesan komunikasi antarpergang disampaikan
oleh guru?

. Apakah Komunikasi antar persona yang dilakukan Isustajalan dengan

efektif?

10. Apakah program rencana komunikasi antar persong syadah dibuat oleh

para Guru SLBC Nurani sudah berjalan sesuai dehgeapan ?



30

11.Apakah para murid SLBC Nurani dapat menerima remdammunikasi

antarpersona yang diterapkan sekolah ?

C. Kegiatan Komunikasi Antarpersona

12.Apa saja susunan kegiatan komunikasi antarpersang #gilakukan oleh
guru untuk merangsang murid tunagrahita ?

13.Berapa lama perincian waktu yang diterima oleh chtwhagrahita dalam
menangkap pesan ketika kegiatan komunikasi antappa berlangsung?

14.Selain pelaksanaan kegiatan belajar didalam ruseigsk apakah ada
kegiatan yang dilakukan diluar lingkungan sekolah?

15. Apa saja hambatan yang muncul ketika kegiatan kdrenantar persona

dilakukan?

D. Proses Komunikasi Antarpersona

16. Apakah para guru SLBC Nurani Cimahi menggunakamsgs&komunikasi
secara primer?

17.Bagaimana proses komunikasi primer Guru SLBC Nufinmahi pada
murid tunagrahita?

18.Selain proses komunikasi secara primer apakah guama SLBC Nurani
menggunakan proses komunikasi secara sekunder?

19.Selain melakukan komunikasi antarperona secaraslangy media apa

yang digunakan guru dalam berkomunikasi dengandhunagrahita?
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E. Umpan Balik
20.Bagaimana respon umpan balik yang diterima olehidnketika proses

komunikasi antar persona berlangsung?

1.7 Subjek dan Informan Penelitian

1.7.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, bextdapun lembaga
(organisasi), yang sifat-keadaannyatfibutt’-nya) akan diteliti. Dengan
kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yandadim dirinya melekat

atau terkandung objek penelititfatang M, 2009).

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolaim @&uru SLBC
Nurani Cimahi, berikut dapat dilihat dalam tabegma-nama subjek

beserta jabatannya.
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Tabel 1.2

Subjek Penelitian

No Nama Pendidik Jabatan Tugas Mengajar
1 Drs. Suhartono Kepala Sekolah Guru PLH

2 Hj. Siti Masitoh, S.Pd Guru PNS Guru Kelas D3 C1
3 Nanih Marliani, S.Pd Guru PNS Guru KelasD 4 C
4 Ibah Toyibah, S.Pd Guru PNS Guru Kelas L3

5 Hj. Sumiyati, S.Pd Guru PNS Guru Kelas D2C1
6 Marina, S.Pd Guru PNS GuruKelasD 1B
7 Anaraja, S.Pd Guru PNS GuruKelasD 1 C
8 Neti K. Hodijah, S.Pd Guru PNS Guru Kelas D6 C
9 Euis Turliah, S.Pd Guru PNS Guru Kelas D3 C
10 | Siti Rostini, S.Pd Guru PNS Guru Kelas D6 C1
11 | Heriyanto, S.Pd Guru PNS Guru Kelas L1

12 | Teti Kartini, S.Pd Guru PNS Guru Kelas D2 C1
13 | Dewi Widaningsih, S.Pd Guru PNS Guru Seni Tari
14 | Riani Shopianty, Amd.,S.Pd  Guru PNS Guru Tevdjgiara

Sumber : Arsip SLBC Nurani, 2010

1.7.2 Informan Penelitian

Informan adalah seseorang yang, karena memilikirinési (data)
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dinniimérmasi mengenai
objek penelitian tersebut. Lazimnya informasi atavasumber peneliti ini

ada dalam penelitian yang subjek penelitiannya geertkasus” (satu
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kesatuan unit) antara lain yang berupa lembaga atgenisasi atau

institusi (perantara) sosial.

Diantara sekian banyak informan tersebuta ayang disebut
narasumber kunciKgy informan)seorang ataupun beberapa orang, yaitu
orang atau orang-orang yang paling banyak mengirfesimasi (paling
banyak tahu) mengenai objek yang sedang ditelifetaut (Tatang M,

2009).

Peneliti memilih informan dalam penelitian a@eyak empat orang,
informan dipilih sesuai dengan waktu dan masa g@abdterja beserta
pengalaman yang dimiliki oleh informan. Sehinggdorman dapat
memberikan informasi banyak bagi peneliti tentamgus yang sedang

diteliti oleh peneliti.

Berikut beberapa nama informan yang dipilih, dagitihat pada tabel

berikut:
Tabel 1.3
Informan Penelitian
No. Nama Jabatan Tugas Mengajar
1. Hj. Siti Masitoh Guru PNS Guru Kelas D3 C1
2. Hj. Sumiyati,S.Pd. Guru PNS Guru Kelas D2C1
3. Anaraja,S.Pd. Guru PNS GuruKelasD1C
4, Neti K. Hodijah,S.Pd. Guru PNS Guru Kelas D6 C

Sumber : Arsip SLBC Nurani,2010
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1.8 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
penelitian deskriftif menggambarkan tentang kamagtik (ciri-ciri) individu,
situasi atau kelompok tertentu. Penelitian ini tielsederhana yang tidak
memerlukan landasan teori rumit atau pengajuantdspotertentu. (Ruslan, 2004

1 12)

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpublatmwva penelitian
deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau pessgienelitian ini tidak mencari
atau menjelaskan tentang hubungan, tidak mengpotésis atau membuat
prediksi (Rahmat, 2004 : 24) dan pada tahap terakietode deskriftif harus
sampai pada kesimpulan yang didasarkan atas dagditza (Surachmand, 1970

: 52).

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatiftuk melihat kondisi
alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertupuamperoleh pemahaman dan

menggambarkan realitas yang kompleks (Nasutior? 139.

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor rapakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskrigiupa kata-kata tertulis atau
lisan didasari oleh orang atau prilaku yang dianfaéindekatan diarahkan pada
latar dan individu secara holistic (utuh). Jadiak dilakukan proses isolasi pada
objek penelitian kedalam pariabel atau hipotes&tai memandangnya sebagai

bagian dari suatu keutuhan.
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Dalam metode kualitatif, realitas dipandang sebag@suatu yang
berdimensi banyak, suatu kesatuan yang utuh, demabah-ubah. Sehingga
biasanya, rencana penelitian tersebut tidak dirsasaara rinci dan pasti sebelum
penelitiannya dimulai. Untuk alasan itu pula, petige kualitatif sering

diasosiasikan dengan teknik analisis data dan amulaporan penelitian.
Kirk dan Miller (1986 : 26) mendefinisikan bahwa :

“Penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentalaim ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada manusia ¢awasannya sendiri dan

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalamadhagenulisan.

1.9 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan bebadeknik yaitu:

1. Wawancara
Wawancara adalah merupakan salahsatu metode peunigumiperita, data
atau fakta dalam memperoleh keterangan. Pelakdaisansecara langsung,
bertatap mukgFace to face)dengan orang yang diwawancaratgrview)
atau bisa secara tidak langsung seperti memldphdee, internet atau surat
(wawancara tertulis). Teknik wawancara yang penakukan yaitu, dengan

mewawancarai pihak guru SLBC Nurani Cimahi.

2. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsungbjek penelitian untuk

melihat dari dekat kegiatan dilakukan. Dalam mekakuobservasi, penulis
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mendatangi SLBC Nurani Cimahi Bandung untuk mentkapa informasi
yang dapat mendukung penelitian secara langsungpiek SLBC Nurani

Cimahi Bandung.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang shddalu. Dokumentasi

dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya mentahdari seseorang.

4. Studi Pustaka.
Yaitu menggunakan survey tarhadap data yang adaulipebertugas
menggali teori-teori yang berkembang dalam ilmugyderkepentingan.
Studi Pustaka menurut Nadzir (1985) adalah : “Mano@etode-metode
serta penelitian baik dalam pengumpulan data yangah dilakukan oleh

peneliti-peneliti terlebih dahulu”(Nadzir, 19851 1)

5. Penelusuran DataOnline
Adalah tatacara melakukan penelusuran data metaddiia online seperti
internet atau media jaringan lainnya yang menyediafasilitasonline
sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaati&gmidformasbnline
yang berupa data maupun informasi teori, secepat sgmudah mungkin

dan dapat dipertanggung jawabkan secara akaddsmisgifQ, 2008 : 148)
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1.10 Teknik Analisis Data

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan at@jujipe yang
sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengdtagian-bagian, hubungan
diantara bagian, dan hubungan bagian dengan kebeahlur Menurut Bodgan &

Biklen bahwa:

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilagnldengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yaamggatddikelola,

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, mea® apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memmutuskaa ygng dapat
diceritakan kepada orang l|&Bodgan dan Biklen dalam Moleong,

2005:248)

Ada tiga unsur utama dalam proses analisis data pewkelitian kualitatif yaitu :

1. Reduksi data sebagai proses pemilihan, penyedexhakksifikasi data kasar
dari hasil penggunaan teknik dan alat pengumpuh dédepangan. Reduksi
data sudah dilakukan semenjak pengumpulan dateksedilakukan secra
bertahap dengan cara membuat ringkasan dan mendkmma yang tersebar.
Setiap data dipilih disilang melalui komentar imf@si yang berbeda untuk

menggali informasi dalam wawancara dan observasi.

2. Penyajian data merupakan suatu upaya penyusunammpalan informasi
menjadi pernyataan. Data kulaitatif dijadikan dalaentuk teks yang pada

mulanya terpencar dan terpisah menurut sumber niafeir dan pada saat
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diperolehnya informasi tersebut. Kemudian data adifikasikan menurut
pokok-pokok permasalahan yang antara lain terlexigdn teknik komunikasi

antarpersona.

3. Menarik kesimpulan berdasarkan reduksi, interpsési@n penyajian data yang
telah dilakukan pada tahap sebelumya selaras dengganisme logika
pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan akartolak belakang dengan

hal-hal yang khusus sampai pada rumusan kesimpalamsifatnya umum.

1.11 Lokasi dan Waktu

1.11.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SLBC Nurani Cimahi Banduhgalan H. Arsyad.

No0.187 Cimahi . Telp (022) 6025339.

1.11.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dalam penelitian ini, berlangssetama 6 bulan, yang

dimulai pada bulan Februari 2010- Juli 2010
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Tabel 1.4

Jadwal Penelitian

Februari Maret April Mei Juni Juli
No. | Kegiatan

1/2/3/4(1/{2(3/4|1{2|3 |4 (123 |4 |1 |2/3/ 412

* Persiapan

Pengajuan judul

Acc judul

Pengajuan
persetujuan
pembimbing

Bimbingan

¢ Pelaksanaan

Bimbingan BAB |

2. Seminar UP

Bimbingan BAB I

Bimbingan BAB IIl

¢ Penelitian
Lapangan

Proses wawancara

3. Pengolahan data

Bimbingan BAB Iv

Bimbingan BAB V

¢ Penyelesaian
Laporan

4. Penyusunan
seluruh draft
skripsi

> . Sidang kelulusan

Sumber: Peneliti, Maret 2010
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1.12 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab dangiia dengan sistematika

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang pendahuluan penelitiamgyaerisikan latar
belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuamefitian,
kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, oprasisasil variabel,
hipotesisi dan subhipotesis, metode penelitiamikegengumpulan
data, teknik analisis data, populasi dan sampelleinpenelitian,

lokasi dan waktu penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang bbdmgan dan
menjadi landasan teoritis dalam penelitian yangkdikan. Dalam
bab ini akan dibahas mengenai pelayanan, kepuadanggan dan

teori penunjang dalam memecahkan masalah padateniii.

BAB Ill OBJEK PENELITIAN
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai gambanaum
perusahaan tempat sumber data primer informasiipangseperti
sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusah&mo

perusahaan, struktur organisasi, sarana dan pnaspeausahaan.
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BAB IV HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menggambarkan hasil dari Ig&re yang
telah dilakukan dengan cara wawancara dan studiuskaiaan

serta informasi dan literatur lain.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini peneliti membuat kesimpulan atau kadir dari
penelitian. Kesimpulan ini disesuaikan dengan ifikasi
masalah. Saran yang dibuat peneliti ditujukan un®kBC

khususnya, dan mahasiswa ilmu komunikasi umumnya.
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